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ABSTRAK

HUBUNGAN POLITIK-KEAGAMAAN SULTAN ABDUL
MUFAKHIR BANTEN DENGAN SYARIF ZAYD IBN MUHSIN TAHUN
1636-1638 M.

Kesultanan Banten pada abad ke-17 di bawah kepemimpinan Sultan Abdul
Mufakhir berkembang sebagai pusat perdagangan internasional dan sekaligus pusat
penyebaran Islam di pesisir barat Jawa; posisi pelabuhan Banten menarik arus
pedagang dan sarjana dari Asia dan Timur Tengah, sehingga mengalami
intensifikasi pertukaran intelektual dan jaringan keagamaan. Dalam konteks
persaingan regional dan tekanan VOC, Sultan Abdul Mufakhir memanfaatkan
legitimasi religius sebagai instrumen politik untuk memperkuat klaim kekuasaan
dan kohesi sosial. Penelitian ini menelaah relasi politik-keagamaan antara Sultan
Abdul Mufakhir dengan Syarif Zayd ibn Muhsin pada tahun 1636-1638 M, dengan
tujuan memahami bagaimana hubungan itu membentuk legitimasi politik dan
identitas keislaman Banten. Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan
pendekatan politik-keagamaan dan teori simbiotik. Tahapan penelitian meliputi
heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Sumber primer yang
digunakan adalah Serat Banten, sedangkan sumber sekunder berupa buku, artikel
jurnal yang berkaitan dengan sejarah Kesultanan Banten, Mekkah, dan jaringan
ulama Islam. Analisis data dilakukan secara induktif dengan mengaitkan fakta-fakta
historis untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan
tersebut.

Hasil penelitian mengungkap bahwa selama masa Sultan Abdul Mufakhir
(1636-1638 M) hubungan langsung dengan Syarif Zayd ibn Muhsin melampaui
simbolik religiusydan berfungsi sebagai jperangkat politik-keagamaan terencana.
Permintaan ydan penerimaan: pengakuan dani Syarif Zayd,-pertukaran surat dan
utusan, serta koordinasi dukungan ulama menegaskan otoritas religius Sultan Abdul
Mufakhir di kancah-regional. Hubungan, ini membantu merasionalisasi keputusan
politik istana, memberikan-dasar ritual dan hukum yang memperkuat klaim sultan
sebagai pemimpin Muslim yang sah, dan mendorong pembentukan atau penguatan
lembaga-lembaga pendidikan Islam di Banten yang menerima legitimasi
transnasional. Dalam konteks tekanan VOC dan persaingan dengan pusat-pusat
kekuasaan lokal, legitimasi yang dikomodifikasi melalui jaringan Syarif Zayd
meningkatkan kapasitas diplomatik dan moral Banten, memperkuat kohesi sosial
berbasis agama, dan mengintegrasikan Kesultanan Banten lebih erat ke jaringan
ulama dan otoritas keagamaan internasional pada paruh pertama abad ke-17 M.

Kata kunci: hubungan politik, keagamaan, Banten, Mekkah, jaringan ulama
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banten berdiri pada abad ke-16 M sebagai salah satu Kesultanan
berpengaruh di Nusantara. Berada di pesisir barat laut Pulau Jawa dan dekat
dengan jalur pelayaran internasional, wilayah ini berkembang menjadi
pelabuhan utama yang ramai disinggahi pedagang dari Asia Selatan, Timur
Tengah, hingga Eropa.! Posisi strategis tersebut tidak hanya mendorong
kemajuan perdagangan internasional, tetapi juga menempatkan Banten
sebagai simpul penting dalam jaringan Islam dunia.

Pada tahun 1624 sultan Abdul Mufakhir Mahmud Abdul Kadir
sepenuhnya memegang kekuasaan atas Kesultanan Banten. Masa
pemerintahannya diwarnai oleh ancaman kolonial yang berupaya
memonopoli perdagangan rempah dan menanamkan pengaruh politik di
pelabuhan strategis. Selain tekanan kolonial Banten menghadapi persaingan
regional dengan/Aceh dan Mataram.

Kesultanan_Banten mencapai puncak kejayaan pada tahun 1651-
1683 M. Dari segi ekonomi, perdangan rempah-rempah seperti lada menjadi

tulang punggung pendapatan, sementara pelabuhan Banten berperan

1 Salma Nurul Qomariyah, “Sejarah Kesultanan Banten dan Perannya dalam
Perkembangan Aktivitas Perniagaan Maritim Banten Abad XVI-XVII”, skripsi padaa Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022, him. 30-31.
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sebagai pusat distribusi utama di Asia Tenggara.® Keberhasilan
mengendalikan jalur niaga memberi Banten posisi tawar yang tinggi dalam
hubungan internasional.

Kuatnya akar Islam dalam kehidupan masyarakat Banten, tecermin
dari perkembangan masjid seperti Masjid Agung Banten, Masjid
Kasunyatan dan Masjid Kunon Kaujon. Masjid-masjid tersebut menjadi
espisentrum dakwah dan Pendidikan Islam yang di dukung oleh sultan dan
ulama besar seperti Kiai Dukuh dan Syekh Abdul Syukur.® Identitas
keislaman ini menjadi modal strategis untuk memperkuat legitimasi
kekuasaan dan mendorong terjalinnya hubungan dengan Mekkah. Sehingga
diplomasi religius menjadi sarana politik bagi Banten dalam
mempertahankan posisinya di tengah tekanan kolonial dan persaingan antar
kerajaan.

Selain menjalin hubungan dengan Mekkah, Banten juga aktif
membangun hubungan dengan negara luar seperti Belanda, Cina, Denmark,
India, Inggris, Portugis, Prancis, Persia, dan Turki.* Kerjasama tersebut
umumnya didorong oleh ‘kepentingan “ekonomi salah satunya adalah
perdagangan yang bertujuan untuk menjaga kelancaran aktivitas niaga dan

memperluas jaringan distribusi rempah.

2 Sekar Apriani Pithaloka, Tubagus Umar Syarif dan Rikza Fauzan, “Peranan Perdagangan
antar Bangsa dalam Membentuk Masyarakat Kosmopolitan di Kota Banten pada Masa Sultan Abdul
Mufakhir Mahmud Abdul Kadir (1624-1651 M), MahaRsi: Jurnal Pendidikan Sejarah dan
Sosiologi, vol. 07, no. 01, April 2025, him. 28.

3 Zofrano lbrahimsyah Magribi Sultani, dkk., “Pesantren Sebagai Pusat Pembelajaran dan
Agama Islam dalam Mengembangkan Tasawufisasi di Banten (1552-1682), Candrasangkala, vol.
7,no. 1, 2021, him. 35.

4 kot Sholehat, “Perdagangan Internasional Kesultanan Banten Akhir Abad XVI-XVII”,
Tesis pada Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019, him. 5.



Banten juga membina hubungan dengan sejumlah kerajaan Islam di
Nusantara. Dengan Aceh, relasi bercampur antara kerja sama dagang dan
persaingan di Selat Malaka. Hubungan historis dengan Demak pada masa
awal berdirinya memberi fondasi politik-keagamaan bagi perkembangan
Banten. Sementara Cirebon menjadi mitra dalam penyebaran Islam di Jawa
Barat. Sebaliknya, hubungan dengan Mataram sering diwarnai ketegangan
akibat ambisi ekspansi ke pesisir barat. Dari sekian banyak hubungan yang
terjalin, salah satu relasi yang menonjol adalah hubungan antara kesultanan
Banten dan Mekkah.>

Pada abad ke-17 M, Mekkah berada di bawah kekuasaan Kesultanan
Utsmani, tetapi pemerintahan dijalankan oleh Syarif Mekkah yaitu Sultan
Zayed. Posisi ini memberi otoritas religius yang sangat tinggi di mata dunia
Islam. Sebagai pusat Haramain, Mekkah menjadi tujuan ibadah haji, pusat
studi keislaman, dan sumber legitimasi politik.° Ulama-ulama besar
mengajar di sana, dan fatwa atau pengakuan dari Mekkah diakui secara luas.
Pemberian gelar atau_pengakuan aleh_Syarif Mekkah menjadi simbol yang
memperkuat kewibawaan di dalam negeri dan'meningkatkan status di mata
kerajaan lain.

Hubungan Banten dan Mekkah selama masa kejayaannya berkaitan

dengan relasi keagamaan dan politik.” Relasi keagamaan menyangkut

® Henri Cambert Loir, Naik Haji di Masa Silam Tahun 1482-1890, Jakarta: Kepustakaan
Populer Gramedia (KPG), 2019, him. 15.

6 Ilham Nur Rochmad, “Studi Perkembangan Kota-Kota Peradaban Islam di Era Digital”,
Prosiding Konferensi Nasional Mahasiswa Sejarah Peradaban Islam (KONMASPI), him. 76

" Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII
& XVIII, Jakarta: Kencana, 2013, him. 51.



persoalan ibadah dan spiritualitas sedangkan relasi politik menyangkut
strategi kekuasaan dan diplomasi global. Kesultanan Banten aktif
membangun hubungan diplomatik untuk memperkokoh posisi kerajaan,
sekaligus menghadapi ancaman Kkolonialisme. Banten menggunakan
simbol-simbol Islam termasuk pemberian gelar kehormatan untuk
memperkuat legitimasi kekuasaannya.® Hal ini menunjukkan relasi tersebut
memiliki makna dalam membangun citra Kesultanan sebagai pemimpin
Islam yang sah.

Meskipun terbentang oleh jarak yang sangat jauh dan keterbatasan
teknologi, transportasi, maupun komunikasi pada masa itu, Kesultanan
Banten secara aktif membangun hubungan dengan Mekkah. Melalui jalur
perdagangan dan haji, para ulama serta utusan Banten berhasil menjalin
komunikasi dan membangun jaringan dengan ulama di Haramain.®

Puncak hubungan politik-keagamaan antara Kesultanan Banten
dengan Mekkah berhasil dicapai pada masa Sultan Abdul Mufakhir
Mahmud "Abdut _Kadir (1596-1651).1% Meskipun berhasil memperkuat
hubungan dengan Mekkah, Banten"juga menghadapi-berbagai tantangan,
baik dari dalam maupun luar negeri. Di satu sisi, Banten harus menjaga
stabilitas internal dan memperkuat legitimasi kekuasaan sultan di mata

rakyat. Di sisi lain, Banten juga harus berhadapan dengan tekanan politik

8 Maftuh Ajmain, “Politisasi Islam pada Masa Kesultanan Banten”, Jurnal Tamaddun, vol.
1, No. 2, Desember 2022, him. 1170.

® Eka Yudha Wibowo, “Pengaruh Haji terhadap Politik Islam di Indonesia (Tahun 1900-
1945)”, Jurnal Thagafiyyat, vol. 16, no. 1, 1 Juni 2015, him. 36.

10 Sejarah, Portal Resmi Kabupaten Serang, https://serangkab.go.id/sejarah di akses pada
07 April 2026 pukul 09.30 WIB.


https://serangkab.go.id/sejarah

dan militer dari kekuatan kolonial seperti VOC yang berusaha menguasai
jalur perdagangan dan memperluas pengaruhnya di wilayah Nusantara.

Hubungan politik-keagamaan antara Kesultanan Banten dengan
Mekkah terwujud dalam berbagai bentuk, seperti pengiriman utusan dan
hadiah, pengiriman ulama ke tanah suci, pemberian gelar keagamaan oleh
otoritas Mekkah kepada Sultan Banten, tanya jawab mengenai kitab al-
Mawahib ar-Rabbaniyah, Raf’u Hijab dan permintaan fatwa.!* Kesultanan
Banten mampu menjadi role model bagi penguasa lain, seperti sultan Agung
raja Mataram Islam yang mengikuti jejak Kesultanan Banten. Banten
mampu menunjukkan kemandirian dari pengaruh kekuatan asing (VOC).

Kesultanan Banten tampaknya memahami bahwa membangun
hubungan dengan Mekkah bisa memberi dampak psikologis dan politis
dalam menghadapi kolonialisme Belanda. Ketika VOC mulai mencengkram
kekuasaan ekonomi dan militer di wilayah Nusantara, hubungan Banten dan
Mekkah menjadi alat untuk mengukuhkan identitas Islam.

Dalam kajian sejarah yang. ada, dimensi diplomasi dalam hubungan
antara-kesultanan Banten dan ‘Mekkah-masih’kurang-mendapat perhatian.
Sebagian besar studi cenderung hanya menyoroti aspek keagamaannya saja,
tanpa mengaitkannya secara mendalam dengan strategi politik dan
perlawanan terhadap kolonialisme. Faktanya, hubungan ini memiliki nilai

historis yang penting untuk memahami bagaimana kerajaan Islam di

11 Agus Prasetyo, “Raja Sufi Kesultanan Banten: Sultan Abdul Mufakhir Mahmud Abdul
Kadir (1596-1651)”, Skripsi pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2019, him. 6.



Nusantara memainkan peran penting dalam konstelasi kekuasaan dunia
Islam dan menjaga kemerdekaannya melalui jalur diplomasi religius.

Oleh karena itu, penting untuk menelusuri lebih jauh hubungan yang
dibangun oleh kesultanan Banten dan Mekkah pada tahun 1636-1638 M.
Kajian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan dalam historiografi Islam
dan memperkaya pemahaman tentang dinamika hubungan antar negara
Islam pada masa pra-modern, serta menggambarkan bagaimana Banten
menjadikan agama sebagai kekuatan simbolik dalam diplomasi luar

negerinya.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah politik keagamaan
dengan judul “Hubungan politik-keagamaan Sultan Abdul Mufakhir Banten
dengan Syarif Zayd Ibn Muhsin (1636-1638 M)”. Penelitian ini membahas
bentuk dan pengaruh dari hubungan politik-keagamaan yang terjalin antara
Kesultanan Banten dengan,Mekkah dalam-konteks perkembangan Islam
pada abad ke-17'M. Fokus pembahasan akan diarahkan pada upaya-upaya
politik "dan skeagamaan_Kesultanan Banten dalam smenjalin komunikasi
dengan Mekkah, serta bagaimana hubungan tersebut memperkuat
kekuasaan Kesultanan Banten.

Penelitian ini dibatasi pada kurun waktu 1636-1638 M, yaitu masa
Kesultanan Banten di bawah pimpinan Sultan Abdul Mufakhir Mahmud
Abdul Qadir yang mengalami perkembangan pesat dalam bidang politik,

ekonomi, serta keagamaan. Sultan Abdul Mufakhir dapat dianggap sebagai



sultan pionir dalam membangun fondasi hubungan keislaman global. la
mewariskan visi diplomasi Islam yang kemudian dilanjutkan dan diperluas
oleh penerusnya, terutama Sultan Ageng Tirtayasa.

Kesultanan Banten sebagai subjek utama yang menjalin hubungan
internasional, dan kota Mekkah sebagai pusat spiritualitas Islam yang
menjadi tujuan diplomasi. Pembahasan difokuskan pada Mekkah sebagai
simbol otoritas keagamaan Islam dan pusat jaringan ulama pada masa itu.
Untuk membatasi persoalan maka diperlukan rumusan masalah agar
pembahasan lebih fokus dan terarah maka dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Apayang melatarbelakangi hubungan Kesultanan Banten dengan Mekkah?

2. Bagaimana hubungan politik-keagamaan yang dijalankan oleh Sultan
Abdul Mufakhir dengan Syarif Zayd Ibn Muhsin?

3. Apa pengaruh hubungan tersebut terhadap posisi politik dan keagamaan di

Kesultanan Banten?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah,;makatujuan dari penelitian tersebut
diantaranya:
1. Mendeskripsikan faktor-faktor yang melatarbelakangi terjalinnya
hubungan antara Kesultanan Banten dan Mekkah pada abad ke-17 M.
2. Menjelaskan bentuk-bentuk diplomasi yang dilakukan oleh Sultan Banten
dengan Syarif Zayd Ibn Muhsin, seperti pengiriman utusan, pemberian

hadiah, serta pembangunan jaringan ulama dan keilmuan.



Menjelaskan hasil yang dicapai dari hubungan tersebut, seperti pengakuan
legitimasi, penguatan jaringan keilmuan, dan peningkatan citra Banten
sebagai kerajaan Islam terkemuka.

Adapun manfaatnya sebagaimana berikut:

Memberikan kontribusi tertulis dalam mengembangkan kajian diplomasi
Islam dan memperkaya pengetahuan sejarah Kesultanan Banten.

Menjadi sumber bacaan bagi masyarakat untuk memahami peran Banten
dalam jaringan Islam global serta sinergi antara identitas kelslaman dan
strategi politik.

Sebagai pijakan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan hubungan antara kerajaan Nusantara dan pusat-pusat keislaman

dunia.

. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang hubungan Kesultanan Banten dengan Mekkah
pada umumnya- sudah ,dilakukan tetapi belum. terlalu banyak, terlebih
pembahasan mengenai hubungan internasional. Dalam penelitian ini penulis
merujuk padaisejumlah karya ilmiah yang membahas sejarah Kesultanan
Banten, hubungan Islam transnasional, diplomasi tradisional, serta jaringan
ulama dan politik Islam abad ke-17 M. Adapun beberapa penelitian
sebelumnya dengan berbagai fokus antara lain:

Pertama, buku yang ditulis oleh Azyumardi Azra dengan judul
Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan

XVIII, yang diterbitkan di Jakarta oleh KPG pada tahun 2004. Buku ini



membahas hubungan intelektual dan spiritual antara ulama Nusantara
dengan pusat-pusat keilmuan Islam di Timur Tengah, terutama Mekkah.
Dalam hal ini, ulama Banten dan wilayah lain seperti Aceh, Mataram Islam
dan Palembang membangun jaringan keilmuan dan keagamaan yang
memperkuat identitas Islam lokal sekaligus keterkaitannya dengan dunia
Islam global. Pembahasan hubungan Kerajaan Islam di Nusantara dibahas
pada bagian bab satu. Kesamaan antara buku ini dengan studi ini terletak
pada fokus pembahasan mengenai hubungan antara Kesultanan Banten
dengan Mekkah. Perbedaannya buku ini membahas hubungan Mekkah
dengan beberapa kerajaan Islam di Nusantara secara umum dan lebih
menekankan pada aspek keagamaan, sedangkan peneliti lebih menekankan
pada hubungan Kesultanan Banten dengan Mekkah pada bidang politik dan
keagamaan. Dengan demikian, buku ini memberikan landasan konseptual
dan historis yang penting dalam memahami konteks hubungan Banten dan
Mekkah, meskipun tidak secara khusus membahas aspek diplomasi politik
yang menjadi fokus utama dalam studi ini.

Kedua, skripsi yang berjudul “Penyebaran [stam’di Bengkulu oleh
Sultan Ageng Tirtayasa (1663-1685)” ditulis oleh” Sri Wahyuni Oktafia,
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi
ini menyoroti peran Kesultanan Banten dalam menyebarkan Islam ke
wilayah Sumatera bagian barat, khususnya melalui interaksi antara Sultan
Ageng Tirtayasa dengan Kerajaan Silebar. Penelitian tersebut menggunakan

pendekatan sosiologis dan teori Islamisasi, serta mengidentifikasi tiga
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saluran utama yang digunakan Sultan Ageng dalam proses Islamisasi:
perdagangan, politik, dan perkawinan. Meskipun objek utama penelitian
sama-sama berpusat pada Kesultanan Banten pada abad ke-17, namun fokus
kajiannya berbeda. Penelitian Sri Wahyuni bersifat regional dengan
cakupan lokal, yaitu Bengkulu, dan menyoroti ekspansi Islam ke wilayah
periferal di Nusantara. Sebaliknya, penelitian ini berfokus pada hubungan
Islam antara Kesultanan Banten dan Mekkah, serta jaringan keulamaan
transnasional yang dibangun oleh para ulama Banten. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan pembaruan dalam kajian sejarah Islam
Kesultanan Banten, yaitu dari sisi interaksi global yang melibatkan pusat-
pusat kelslaman dunia seperti Mekkah, yang belum disentuh secara
mendalam dalam kajian sebelumnya.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Raja Sufi dari Kesultanan Banten:
Sultan Abdul Mufakhir Mahmud Abdul Kadir (1596-1651)” ditulis oleh
Agus Prasetyo Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Skripsi Ini_mengkaji  sosok "Sultan’ Abdul.Mufakhir sebagai
pemimpin Kesultanan Banten yang tidak hanya memiliki otoritas politik,
tetapi juga kedalaman spiritual dan keilmuan dalam bidang tasawuf. Dalam
skripsi ini, Sultan Abdul Mufakhir digambarkan sebagai “Raja Sufi”, yaitu
penguasa yang mampu mengintegrasikan kepemimpinan politik dengan
spiritualitas sufistik. Keberhasilannya dalam menjaga stabilitas politik dan
ekonomi di Banten, serta keterlibatannya dalam tradisi intelektual Islam,

menjadi dasar utama pencitraannya sebagai pemimpin yang tidak hanya
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duniawi, tetapi juga religius. Keterkaitan antara skripsi ini dengan studi ini
terletak pada kesamaan kajian mengenai Kesultanan Banten pada abad ke-
17 M, khususnya menyangkut posisi sultan dalam konteks kelslaman dan
hubungannya dengan dunia Islam internasional. Namun, perbedaan
mendasar terletak pada fokus kajian. Skripsi Agus Prasetyo lebih
menitikberatkan pada aspek spiritualitas dan tasawuf dalam figur Sultan
Abdul Mufakhir, sedangkan studi ini berfokus pada aspek relasi politik dan
keagamaan antara Kesultanan Banten dan Mekkah, khususnya dalam
konteks diplomasi, pengiriman utusan, serta upaya memperkuat legitimasi
Islam melalui hubungan transregional dengan pusat-pusat kelslaman di
Timur Tengah.

Keempat, artikel dengan judul “Islam pada Masa Kesultanan
Banten: Perspektif Sosio-Historis” ditulis oleh Maftuh, jurnal Al-Qalam vol.
32, no. 1, terbit pada Juni 2015. Artikel ini mengkaji perkembangan Islam
di Kesultanan Banten, bagaimana ajaran dan institusi Islam berkembang
seiring dinamikasosial, politik, danbudaya masyarakat Banten dari abad ke-
16 M hingga abad ke-18 M. Islam di ‘Banten tidak hanya dipengaruhi oleh
penguasa tetapi juga oleh aktivitas ulama lokal, lembaga pesantren dan
hubungan dengan pusat keilmuan Islam internasional, termasuk Mekkah.
Artikel ini juga menekankan bahwa Banten tidak hanya sebagai entitas
politik, tetapi juga sebagai pusat peradaban Islam yang kosmopolit, yang
ditunjukkan dengan perkembangan Islam melalui proses adaptasi sosial

yang dinamis. Adapun keterkaitan pembahasan dari artikel
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ini dengan studi ini adalah keterlibatan Mekkah atau dunia Islam global
dalam perkembangan Kesultanan Banten, sementara perbedaannya penulis
lebih terfokus pada hubungan politik secara mendalam, menggali fungsi
hubungan Banten-Mekkah sebagai alat legitimasi kekuasaan politik dan
religius.

Kelima, buku yang ditulis oleh Claude Guillot dengan judul Banten:
Sejarah dan Peradaban Abad X-XVII, diterjemahkan oleh Hendra Setiawan dan
kawan-kawan, dan diterbitkan di Jakarta oleh Kepustakaan Populer Gramedia pada

tahun 2008. Buku ini menyajikan gambaran komprehensif mengenai sejarah
Kesultanan Banten, mencakup perkembangan politik, ekonomi, serta
kehidupan sosial dan budaya masyarakatnya dari masa awal hingga masa
kejayaan. Guillot menyoroti bagaimana dinamika internal Banten, termasuk
struktur kekuasaan, hubungan elite politik, dan peran masyarakat,
berkontribusi terhadap munculnya interaksi dengan dunia luar. Salah satu
aspek penting yang diulas adalah latar belakang dan proses terbentuknya
diplomasi® internasional "Kesultanan ' Banten, termasuk hubungan dengan
dunia-slam di Timur Tengah.

Kesamaan antara buku ini"dengan studi int terletak pada pembahasan
mengenai hubungan Kesultanan Banten dengan dunia luar, khususnya
interaksi dengan bangsa Arab dan keterlibatan dalam jaringan Islam
internasional. Namun, fokus pembahasan dalam buku Guillot lebih luas dan
bersifat umum, mencakup aspek politik luar negeri, perdagangan, serta

penyebaran budaya Islam secara regional. Sementara itu, penulis lebih
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terfokus pada kajian mendalam mengenai hubungan diplomatik dan
keagamaan antara Kesultanan Banten dan Mekkah, yang mencakup
pengiriman utusan, pelaksanaan ibadah haji, pengaruh ulama Hijaz terhadap
Banten, serta bagaimana hubungan tersebut memperkuat legitimasi
kelslaman para sultan Banten. Dengan demikian, buku Guillot memberikan
konteks historis yang penting sebagai latar belakang kajian ini, namun studi
ini menawarkan penajaman pada aspek diplomasi Islam secara spesifik.
Keenam, artikel dengan judul “Politisasi Islam pada Masa
Kesultanan Banten” yang ditulis oleh Maftuh Ajmain, jurnal Tamaddun vol.
1, no. 2, yang terbit pada Desember 2022. Artikel ini menyoroti bagaimana
Kesultanan Banten memanfaatkan simbol-simbol Islam untuk memperkuat
legitimasi politiknya. Salah satu strategi yang digunakan adalah mengadopsi
gelar-gelar Arab demi kepentingan politik. Relasi antara Banten dan
Mekkah tidak semata-mata bernuansa keagamaan, tetapi sarat dengan
muatan politik. Artikel ini mendukung argumentasi bahwa relasi antara
Banten dan Mekkah memiliki dimepsi palitik yang. penting. Kesamaan
antara—keduanya terletak ‘pada pengakuan‘ bahwa-hubungan tersebut
merupakan bagian dari strategi kekuasaan Islam. Namun, perbedaan terletak
pada cakupan dan kedalaman kajian. Artikel ini membahas strategi secara
umum, sedangkan studi ini secara lebih mendalam mengkaji bentuk, aktor,
dan dampak hubungan diplomatik Banten—Mekkah pada abad ke-17 M,
termasuk pengaruhnya terhadap legitimasi politik dan religius para sultan

Banten dalam konteks hubungan internasional Islam pada masa itu.
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Terdapat perbedaan signifikan dalam fokus, dan periode penelitian.
Jurnal Maftuh Ajmain berfokus pada politisasi Islam secara internal di
Banten, yaitu penggunaan istilah Islam dan nama Arab untuk legitimasi
kekuasaan, perubahan nama raja non-Arab menjadi nama Arab, serta
implikasi sosialnya berupa fanatisme Islam masyarakat Banten. cakupan
geografisnya terbatas pada wilayah internal Kesultanan Banten tanpa
analisis jaringan transnasional. Sementara studi ini memiliki fokus yang
lebih spesifik pada hubungan politik-keagamaan antara Banten dan Mekkah
sebagai bagian dari jaringan Islam abad ke-17, dengan periode waktu yang
lebih terdefinisi (abad 17) dancoverage yang mencakup hubungan
diplomatik, pertukaran kitab, permintaan fatwa serta jaringan ulama lintas
wilayah.

Kesamaan antara buku ini dengan studi ini terletak pada pembahasan
mengenai hubungan Kesultanan Banten dengan dunia luar, khususnya
interaksi dengan bangsa Arab dan keterlibatan dalam jaringan Islam
internasional. Namun, fokus pembahasan datam buku Guillot lebih luas dan
bersifat’ umum,” mencakup ‘aspek politik luar negeri; perdagangan, serta
penyebaran budaya Islam secara regional. Sementara itu, penulis lebih
terfokus pada kajian mendalam mengenai hubungan diplomatik dan
keagamaan antara Kesultanan Banten dan Mekkah, yang mencakup
pengiriman utusan, pelaksanaan ibadah haji, pengaruh ulama Hijaz terhadap
Banten, serta bagaimana hubungan tersebut memperkuat legitimasi

kelslaman para sultan Banten. Dengan demikian, buku Guillot memberikan
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konteks historis yang penting sebagai latar belakang kajian ini, namun studi
ini menawarkan penajaman pada aspek diplomasi Islam secara spesifik.
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dipaparkan, dapat diketahui
bahwa terdapat keterkaitan, persamaan dan perbedaan antara penelitian-
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang penulis lakukan. Keterkaitan
utama terletak pada fokus pembahasan mengenai Kesultanan Banten dalam
konteks sejarah Islam di Nusantara, serta keterhubungannya dengan dunia
Islam global, khususnya Mekkah. Penelitian ini tidak hanya mengkaji
bentuk komunikasi dan diplomasi yang terjalin, tetapi juga mengidentifikasi
aktor-aktor yang terlibat, bentuk interaksi, serta dampaknya terhadap
legitimasi kelslaman dan posisi politik Kesultanan Banten dalam jaringan

kekuasaan Islam internasional.

. Landasan Teori

Berdasarkan latar belakang masalah yang diangkat penelitian ini
menggunakan, pendekatan politik-keagamaan., Dalam studi ini, hubungan
antara Kesultanan Banten dan Mekkah diposisikan sebagai salah satu
bentuk shubungan-Islam ryang mencerminkan interaksi antara kekuasaan
lokal dan otoritas keagamaan pusat. Kesultanan Banten memanfaatkan
hubungan dengan Mekkah untuk memperkuat posisi politiknya,
memperluas pengaruh keagamaannya, serta menegaskan identitasnya
sebagai kekuatan Islam yang sah di tengah kontestasi kolonial dan regional.
Untuk memahami hubungan politik antara Kesultanan Banten dan Mekkah

maka digunakanlah konsep dan teori sebagai berikut:



16

Legitimasi kekuasaan merupakan konsep penting dalam ilmu politik
yang merujuk pada pengakuan masyarakat terhadap keabsahan kekuasaan
yang dijalankan oleh pemimpin atau pemerintah. Dalam konteks Islam,
legitimasi politik tidak hanya bersandar pada aspek kekuasaan duniawi,
tetapi juga harus didukung oleh otoritas keagamaan dan nilai-nilai syariat
Islam.

Ibn Khaldun menekankan bahwa legitimasi kekuasaan harus berasal
dari ‘asabiyyah’ (solidaritas sosial atau kesatuan kelompok) dan dukungan
moral yang kuat dari masyarakat.!> Dalam bukunya yang berjudul
Mugaddimah, Ibn Khaldun juga menyatakan bahwa kekuasaan politik
dalam Islam harus didasarkan pada syariat dan moralitas Islam agar dapat
bertahan lama dan diterima secara luas. *3

Dalam konteks Kesultanan Banten pada abad ke-17 , “asabiyyah’ ini
dapat dilihat melalui upaya sultan Banten dalam memperkuat solidaritas
umat Islam di wilayahnya dengan menjalin hubungan yang erat dengan
pusat keagamaan dunia, yaitu Mekkah. Hubungan ini_tidak hanya bersifat
politik;tetapi juga spiritual, sebagai wujud penguatan-nilai-nilai Islam dan
legitimasi kekuasaan sultan di mata rakyat dan ulama. Dengan menjalin
hubungan dengan Mekkah, Kesultanan Banten berusaha meneguhkan

‘asabiyyah’ yang mengikat masyarakatnya secara keagamaan dan kultural.

12 1pn Khaldun, Mugaddimah, Diterjemaahkan oleh Masturi Irham, Malik Supar dan
Abidun Zuhri, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), him. 208.
13 1bid, him. 213.
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Hal ini menjadi landasan moral dan sosial yang mendukung stabilitas politik
dan keberlangsungan kekuasaan Banten.
Dalam konteks Islam, hubungan antar negara atau antar kerajaan
tidak semata-mata didasarkan pada kepentingan politik atau ekonomi,
melainkan juga didasari oleh nilai-nilai keagamaan, ukhuwah Islamiyah,
serta misi dakwah.** Hubungan antara Kesultanan Banten dengan Mekkah
pada abad ke-17 M dapat dimaknai sebagai bagian dari hubungan Islam.
Upaya yang dilakukan kesultanan Islam untuk menjalin kerjasama
keagamaan, legitimasi spiritual, dan jaringan keilmuan dengan pusat Islam.
Pada konteks hubungan Islam dan Mekkah pada tahun 1636-1638
M maka teori yang digunakan adalah teori simbiotik dalam peimikiran
klasik dapat dijelaskan melalui gagasan Al-Mawardi (w. 1058). Al-
Mawardi menegaskan bahwa agama (din) dan kekuasaan (sultan) berada
dalam hubungan yang saling membutuhkan.®® Dalam Al-Hakam al-
sultaniyya, Al-Mawardi menyatakan bahwa agama memerlukan kekuasaan
sebagai pelindung “agar syariat dapat ditegakkan, sementara kekuasaan
memerlukan agamma sebagai- sumber- legitimasi moral dan normatif.®
Relasi ini bersifat timbal balik dan menjadi fondasi stabilitas politik serta

keberlanjutan kehidupan keagamaan dalam suatu pemerintahan Islam.

14 Choiriyah Nur Rohmah dan AA Hubur, “Hubungan Internasional dalam Perspektif

Islam”, Jurnal Greenation Sosial dan Politik, vol. 2, no. 4, November-Januari 2024, him. 146.

22.

15 Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam, Bandung: Mizan, 1997, him. 191-193.
16 Imam Al-Mawardi, Al-Ahkam As-Sulthaniyyah terj, Jakarta: Qisthi Press, 2019, him.
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Kerangkan simbiotik tersebut relevan untuk menganalisis hubungan
politik-keagamaan antara Kesultanan Banten dengan Mekkah pada tahun
1636-1638 M. Banten sebagai kekuatan politik Islam di Nusantara
memanfaatkan otoritas Mekkah untuk memperoleh legitimasi dan
pengakuan simbolik dalam jaringan dunia Islam, sementara Mekkah
memperluas pengaruh spiritual dan intelektualnya melalui relasi dengan

Kesultanan Banten.

F. Metode Penelitian

Penulis menggunakan metode historis dan teknik pengumpulan data
yang dilakukan adalah melalui studi literatur (library research) dimana
pengumpulan sumber melalui buku yang dapat ditemukan di perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan daerah Yogyakarta, jurnal dan media
online lainnya. Data akan dianalisis secara induktif dengan mengidentifikasi
tema dan pola yang muncul dari data yang telah terkumpul untuk
mendapatkan- pemahaman yang komprehensif. Metode sejarah dirancang
untuk menyelidiki dan memahami peristiwa, fenomena, atau topik tertentu
melaluilensa sejarah.

Penelitian ini berfokus pada hubungan diplomasi Kesultanan Banten
dan Mekkah pada tahun 1636-1638 M Berikut adalah langkah-langkah
umum dalam merancang metode dengan pendekatan sejarah:

1. Heuristik
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Heuristik merupakan upaya pengumpulan sumber-sumber yang digunakan
untuk penelitian sejarah. Sumber dibedakan menjadi dua hal yakni sumber
primer dan sekunder.t’
Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data melalui pengkajian beberapa
sumber terkait sejarah Banten. sumber primer yang di dapat yaitu Serat
Banten.® Adapun surat diplomatik antara Kesultanan Banten dengan
mekkah dilebur ke dalam naskah. Sedangkan sumber sekunder berupa buku-
buku maupun artikel jurnal internet yang berkaitan dengan topik yang diteliti.
2. Kritik Sumber (Verifikasi)
Pada tahap ini dilakukan kritik sumber untuk menilai keabsahan dan
keaslian sumber itu sendiri. Proses verifikasi data, peneliti mengamati
sumber terhadap aspek fisiknya, maupun dari kontekstual materi (isinya).
kritik terbagi menjadi dua yaitu Kkritik otentisitas (kritik ekstern) dan kritik
kredibilitas (kritik intern)2®
a. Kiritik ekstern, memastikan keaslian (otentisitas) suatu sumber sejarah
yang dari sisi_fisiknya. Tujuannya adalah memastikan bahwa sumber
tersebut benar-benar asli,” bukantiruan ‘atau hasil’ rekayasa. Kritik

eksternal “terhadap naskah digital Serat Banten difokuskan pada

17 Muh Saleh Madjid. dkk, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2011), him. 57.

18 Naskah Serat Banten manuskrip Add MS 12304 dari British Library yang telah di
digitalkan. Naskah ini di tulis pada tahun 1786 M, catatan dalam naskah menunjukkah bahwa
penulisnya adalah Raden Wirakusuma dari Danurejan. Naskah Serat Banten Versi ini berisi kisah
sejarah Banten paruh abad ke-17 M. Naskah Serat Banten juga tersimpan di PNRI (Br 62), yang
kemudian juga di alih bahasakan oleh Arum Ngesti Palupi dan di digitalkan oleh IPUSNAS.

19 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Pustaka, 1995),
him. 99.
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pengujian otentisitas dokumen melalui analisis metadata berkode Add
MS 12304 yang dilansir oleh British Library. Pengujian aspek temporal
melalui sangkalan teks menunjukkan naskah ini ditulis pada tahun 1786
M, yang berarti merupakan manuskrip pasca-peristiwa era Sultan Abdul
Mufakhir. Struktur fisik sumber berbentuk tembang macapat berbahasa
Jawa, dengan atribusi kepenulisan eksternal yang mengarah pada Raden
wirakusuma dari Yogyakarta. Peneliti juga membandingkan naskah
tersebut dengan naskah serat Banten terbitan IPUSNAS yang telah di
alih bahasakan oleh Arum Ngesti Palupi. Berdasarkan perbandingan
tersebut, terlihat bahwa kedua naskah tersebut sama.

Kritik intern, dilakukan untuk menilai kredibilitas isi sumber, dengan
membandingkan isi sumber terhadap sumber-sumber lain yang
berkaitan. Tahap ini juga mencakup penilaian relevansi informasi serta
kesesuaiannya dengan konteks historis yang sedang dikaji, guna
menentukan tingkat kepercayaan terhadap sumber tersebut. Kritik
internal pada_naskah Serat Banten dilakukan untuk menguji apakah
cerita "hubungan " Banten-Mekkah-di" dalamnya—benar-benar terjadi.
Karena naskah-ini berbentuk puisi (tembang macapat) yang biasanya
memiliki bumbu dongeng. Peneliti harus memisahkan antara fakta dan

mitos.

Interpretasi



21

Tahap selanjutnya setelah peneliti mendapatkan data yang otentik dan
kredibel kemudian merangkai dan menafsirkan peristiwa-peristiwa yang
terdapat di sumber. Fakta-fakta yang telah diperoleh akan dihubungkan
sehingga menjadi bentuk rangkaian peristiva dan makna sejarah.?°
Penafsiran yang dilakukan disesuaikan dengan teori yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan politik dan keagamaan. Adapun
teori yang digunakan adalah teori simbiotik menurut Imam Al-Mawardi
yang bertujuan untuk menjaga hubungan antar negara.
3. Historiografi

Historiografi merupakan tahap akhir dalam proses penelitian sejarah.
Historiografi, yaitu proses penulisan sejarah berdasarkan hasil interpretasi
dari sumber-sumber yang telah diperoleh sebelumnya. Pada tahap ini,
penulis menyusun narasi sejarah secara sistematis, logis, dan kronologis,
dengan mempertimbangkan keutuhan alur dan kejelasan argumen. Dalam
penelitian ini, penulisan dilakukan dengan memperhatikan struktur bab
yang telah dirancang sejak awal, dimulai dari pembahasan latar belakang
hubungan® Kesultanan Banten dengan-dunia Islam;-lalu berlanjut pada
dinamika hubungan antara Banten dan Mekkah, Serta bentuk diplomasi dan
pengaruhnya terhadap identitas keislaman Banten.

Penulis berusaha menghindari penulisan sejarah yang bersifat
deskriptif semata, melainkan menghadirkan analisis yang memperlihatkan

sebab-akibat, pola relasi, dan makna dari hubungan antara Kesultanan

20 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak,
2011), him. 101.
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Banten dan Mekkah dalam konteks abad ke-17 M. Dalam penyusunannya,
penulis juga menggunakan kerangka waktu yang kronologis, agar peristiwa-
peristiwa sejarah yang terjadi dapat dipahami secara urut, mulai dari awal
kontak diplomatik, pengiriman utusan atau hadiah, citra dan posisi

Kesultanan Banten sebagai bagian dari dunia Islam global.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam penelitian ini
terbagi ke dalam lima bab:

Bab pertama, yaitu berisikan pendahuluan yang memuat latar
belakang, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Pada bab satu ini merupakan kerangka dasar dalam penelitian
yang dijadikan sebagai dasar atau landasan pada bab-bab selanjutnya.

Bab kedua, menguraikan tentang hubungan Kesultanan Banten
dengan Mekkah. Meliputi sejarah kesultanan Banten. pada abad ke-17 M,
peran Mekkah sebagai pusat keagamaan dan politik Islam, hubungan awal
antara Kesultanan‘Banten dan dunia Islamj(Mekkah). Penjelasan pada bab
ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang sejarah Kesultanan
Banten dan Mekkah.

Bab ketiga, menguraikan mengenai bentuk diplomasi antara
Kesultanan Banten dan Mekkah pada tahun 1636-1638 M, yang terdiri dari

tiga sub bahasan, yaitu pertama pengiriman utusan dan surat diplomatik.
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Kedua, peran ulama dalam jaringan intelektual. Ketiga pertukaran kitab dan
permintaan fatwa.

Bab keempat, mendeskripsikan pengaruh dari hubungan diplomatik
antara Kesultanan Banten dan Mekkah terhadap legitimasi politik dan
perkembangan Islam pada Abad ke-17 M. Pembahasan difokuskan pada tiga
aspek yaitu penguatan legitimasi politik dan spiritualitas sultan,
perkembangan pendidikan Islam melalui peran ulama, serta penguatan
identitas Islam yang terhubung dengan jejaring internasional.

Bab kelima, merupakan bagian penutup dalam penelitian yang berisi
kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya sehingga mendapat
jawaban inti dari apa yang telah dirumuskan dalam penelitian. Selain itu,
bab ini memuat saran yang berisi rekomendasi berdasarkan hasil penelitian

sebagai masukan untuk pengembangan kajian sejenis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai jawaban atas rumusan masalah penelitian mengenai hubungan
politik-keagamaan Sultan Abdul Mufakhir dengan Syarif Zayd Ibn Muhsin
pada tahun 1636-1638 M.

Hubungan politik-keagamaan yang dilakukan Kesultanan Banten
dengan Mekkah pada tahun 1636-1638 M tidak terbatas pada hubungan
keagamaan semata, melainkan merupakan strategi politik-keagamaan yang
terencana. Bentuk hubungan tersebut diwujudkan melalui pengiriman
utusan dan surat-surat resmi, hubungan dengan ulama Mekkah, pelaksanaan
ibadah haji, serta pertukaran kitab dan permintaan legitimasi keagamaan.
Hubungan'.ini menunjukkanbahwa Kesultanan Banten secara sadar
menempatkan_dirinya sebagai bagian dari“dunia Islam internasional dan
menjadikan Mekkah sebagai pusat rujukan spiritual dalam membangun
otoritas kekuasaan.

Keberhasilan diplomasi ini pada akhirnya memberikan dampak yang
sangat revolusioner bagi tatanan politik maupun peta keagamaan di Banten.
Melalui  kacamata teori simbiotik Al-Mawardi, hubungan ini

memperlihatkan bagaimana aspek agama dan kekuasaan saling
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mengukuhkan satu sama lain secara mutualisme. Otoritas politik Sultan
Abdul Mufakhir naik ke tingkat tertinggi setelah utusan Banten berhasil
membawa pulang pengakuan gelar resmi "Sultan™ dari Syarif Mekkah pada
tahun 1638. Pengakuan internasional ini tidak hanya meredam pergolakan
faksi-faksi politik di dalam negeri, tetapi juga menaikkan posisi tawar
maritim Banten di mata kongsi dagang Eropa.

Sementara itu, dalam dimensi keagamaan, hubungan dengan
Mekkah memicu transformasi fundamental pada institusi pendidikan Islam
lokal. Tradisi transfer ilmu keislaman di Banten yang pada masa-masa awal
perkembangannya cenderung bersifat informal dan sekadar syiar lisan dari
mulut ke mulut, secara berangsur mengalami proses formalisasi dan
institusionalisasi. Pengaruh intelektual dari Hijaz mendorong pelembagaan
sistem pengajaran yang terstruktur melalui pendirian jaringan pesantren dan
halagah formal yang berbasis pada kajian kitab kuning. Dengan demikian,
hubungan politik-keagamaan ini berhasil menempatkan Kesultanan Banten
abad ke-17 tidak lagi sebagai kerajaan lokal 'yang terisolasi, melainkan
sebagai bagian‘integral 'yang berdaulat ‘dalam konstelasi jaringan dunia
Islam internasional.

Saran

Penelitian ini  diharapkan dapat menjadi rujukan dalam
pengembangan kajian sejarah Islam Nusantara, khususnya terkait hubungan
diplomatik kerajaan-kerajaan Islam dengan pusat dunia Islam. Penelitian

selanjutnya disarankan untuk memperluas penggunaan sumber primer serta
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mengembangkan pendekatan dan perspektif kajian, seperti studi komparatif
dan sejarah intelektual, guna memperolen pemahaman yang lebih
komprehensif. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan
sebagai bahan referensi akademik dalam pembelajaran sejarah Islam
Indonesia serta mendorong lahirnya penelitian lanjutan yang lebih
mendalam mengenai peran jaringan keislaman global dalam dinamika

politik dan sosial di Nusantara.
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